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KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Kemamp'uar'i' Berpikir :Kritis_

1

adalah' ;

Penger.tlan Kemampuan Berpikir Krltls ;

Sebagal manusia kita diberikan anugerah untuk blsa melakukan  kegiatan

' -'berplklr Berplklr merupakan suatu bentuk keglatan akal yang khas dan terarah

unt_uk mengelolah pengetahuan yang telah kita terima melalui pqnca"ihdra_qan

ditunjukkan untuk mencapai suatu’ kebenaran.! Berpikir kritis a-dalaﬁ'_'s_ebljah
!

proses sisternatis yang mungkinkan siswa.untuk merumuskan dan mengevaluasi

| keyakinan .pendapat nlwere-ka sl_e'lndir_i. MenUr'Ut -Alec:Eisher berpikir kr@tis adalah

pemikiran yang masuk akal da.n:'réflektif_.yang ber"fok_u_s untuk mer'nutfljskar:'}-apa
{ | H '

-yang mesti dipercaya atau dilalglukan.2 Berpikir kritis meliputi berpikir secara

reflektif dan produktlf serta mengevaluél buktl ' &

El

Ada beberapa def|n|5| yang dikemukakan oleh para a_hll dlantaranya

S
"

1) Me.nurut John Chaffe, berplklr Kritis. dldef|n|5|kan §ebaga| berplklr untuk

I' L5

menyelldlkl SeQara $|stemat1s ‘proses berplklr |tu sendlrl Maksudnya tidak

[ | = A g [
0 R LE Y B i -

1 Jacobus Ranjabar, Dasar-Dasar Logika, (Bandung :Alfabeta, 2015), hal. 74.
2 Alec Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar, (Jakarta: PT Erlangga, 2008), hal. 2.
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hanya memikirkan dengan sengaja, tetapi juga meneliti bagaimana kita dan
orang lain menggunakan bukti dan logika.?
2) Menurut Dacey dan-Kenny, pemikiran kritis adalah “The ability to think

Ioglcally, to apply tI:ns Ioglcal thmklng to the assessment of situations, and
; | ,

i o make good ]uggments and decision”? yang berartl kemampuan berpikir

secara Iogls -dan menerapkannya untuk menHal SItuas1 dan ‘membuat

F 2 . .- keputusan baik.
3) Menurut Gerhand berplklr krltls merupakan suatu proses kompreks yang

28 5 melibatkan penerimaan dan penguasaan data, analisis data, e_\'/aﬁuagl data
i

- dan mempertimbangkan ‘aspek kualitatif dan kuantitatif, serta_membuat

'

i seleksi atal memPuat' kepUtusan berdasarkan hasil evalusai.® g

I L | . ..l : -. ) ) X I .- 3

' 4) Menurut.Seriven dan Paul berpikir kritis"-merupakan sebuah proses
| o ,

intelektual dengan'rhelakulgar) pembuatan konsep, penerapan, melakukan

I I b Fy ... -I. - - .I-
sintesis, dan | atau mengevaluasi--informasi yang diperoleh meIaIU|

-

observa5| pengalaman refleksi, pemikiran atau komunlka§| sebagal dasar

untuk menyakini dan melakukan suatu tindakan.®
N 5 ,Glgg_er m.en_deﬁnisikan berpikir Kritis mate_me_t_ika= ,'déhi_-bel_;)_erapa literasi.
: --."I_VIenurufﬁya berpikir Ig_ritis matematika fidek_"dideﬁni_silgah secara eksplisit,
" e Y ol L' R
- S ey ; T
3 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching.and-Learning: Men]adikan Kegiatan Belajar Mengajar
Mengasyikkan dan Bermakna: terj, Ibnu Setiawan, (Bandung: Kaifa, 2010), hal.187.
4 Desmita, Psikologi Perkembangan Siswa, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 153.
° Dina Mayadiana Suwarma, Kemampuan Berpikir Kritis Matematika, (Jakarta: Cakrawala Maha
Karya, 2009), hal.11.
6 Amir Daud dan Agus Suharjana, Kajian Kritis Dalam Pembelajaran Matematika di SMP,
(Yogyakarta: PATK Matematika, 2010), hal.11.
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berpikir kritis dapat dirujuk dari kombinasi pemecahan masalah, penalaran
dan pembuktian.”

Pada saat Kita meningkatkan-kemampuan berpikir kritis, maka kita
dapat meningl.<.at.kan pErIa "(",aiFén keéerdasanl Kkita yang sangat membantu
menlngkatkan kemampuan memeclahkan masalah dan berplklr secara
_mendaﬂ@n’r8 Maka dari itu dalam sebuah proses berﬁklr memerlukan segala

&F aktlfltas mental yang bias membantu merumuskan atau memecahkan suatu

_masalah serta‘membuat keputusan atau memenuhi kelnglnan untuk memahaml

¥

Keterampllan berpikir yang d|m|l|k| seseorang dlkelompokan menjadl

B2t 5 suatu hal.

. dua yaitu keterémplla\n berplklr dasar dan keterampllan berpikir kompleks atau

tingkat tlnggl.._Sedangkan _dala.m proses bernalar (berp_lklr) mencakup bebe_rapa
| J & ,
-hal seperti, berpikir dasar (basic thinking) berpikir kritis (critical thinking), dan

berp|k|r kreat|f+(creat|ve thlnklng) Keglatan berpikir kritis sudah merupakan

‘.baglan dari berplklrtlngkat tinggi (kompleks).? - : -

¥

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang dimiliki

ééseqrang untuk_ menganalisis, mengkritik, dan nj_encapai_-sua_tu' -keS|mpuIan

g

b'efdasarkan ;}dari:';inj‘erénsti_. atall 'j;udgment"yang :t.)a_ik,lc_J.Te.rdapat teori dari
: e = wil | .___4_' ¥

| ]
| ]

" Dina Mayadiana Suwarma,“@p.Cits-hal.10.

8 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 20.

% Krulik, S dan Rudnick, J.A, The New Sourcebookfor Teaching Reasoning and Problem Solving in
Elementary School, (Massachusetts: Allyn & Bacon A Simon & Schuster Company, 1995), hal. 2.

10 Fisgiyyatur Rohmah, dkk, Kemampuan Berfikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Guided Inquiry Terintegrasi Teaching Intelectual And Emotional Learning (TIEL), dalam
artikel Prosiding TEP & PDs Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Negeri Malang Tahun 2017.
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Jhonson dan Ennis menyatakan bahwa berpikir kritis berperan dalam proses
mengambilan keputusan untuk memecahkan masalah dengan menganalisis dan
menginterpretasi  data _dalam _kegiatan _inkuiri ilmiah serta berfokus pada

pengambilan keputusan :tent'éng"apa' yang harué diyakini dan harus dilakukan

melaluu keglatan kerja samaTl‘KemampUan berplklr kr|t|s termasuk dalam

_ranah kognltlf dikarenakan sangat menekankan pada plklran p|k1ran sadar

T'm.e‘rekal..--Kemampuan berpikir kritis ini sangat pentlng dlm_l_l-lkl ka_rena-dapat
_mem'b.uat seseorang lebih' berhati-hati dalam mengambii"--seb.tjah Keputusan,

sérta tidak mudah terpengaruh terhadap suatui isu atau peristiwa -telfté"ﬁ_t'g yang
: . 3

belum pasti kebenarannya dan dapat memecahkan masalah.

i Berdasarkan ?ari'pap_éran diatas, peneliti; mencoba untuk meringkas

" bahwa yang dimaksud Qengan.-:kehampuan berpikir_l_(ritis adalah kéfnarﬁpuan
| oy ,
untuk  berpikir “secarar logis,  reflektif, sistematis dan produktif yang

diaplikasikan “dalam menilai ~situasi - untuk membuat pertimbangan da'ln
‘.keputusan yang baik. e i
2 Clrl C[rl Berplklr Kritis

g Adapun 4 ciri=Ciri berplklr kritis-adalah sebagal ber-lkut ;12 :
1) Kemampuan ‘mengldentlflkasn L :-_"1 ¥

v B - -
-4 - Tk

11 Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 67.
12 Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2004), hal. 31.



26

Pada tahapan ini terdiri atas mengumpulkan dan menyusun
informasi yang diperlukan, mampu menentukan pikiran utama dari suatu
teks, dan dapat menjelaskan hubungan sebab akibat dari suatu pernyataan.

2) Kemampuan Menge'x/allj'é\si" e

& HaI |n| terdm atas” dapat’ membedakan qurmaSI relevan dan tidak

. relevan mendetek3| penyimpangan, dan mampu mengevaluasn pernyataan-

'perr.lyataan. ¢

=3) -Remampuan Menyimpulkan

‘Hal ini terdiri atas mampu menunjukkan pernyataan yang Eié_h_ar dan
!

salah,.'mapu membedakan antara fakta dan nilai dari suatu penld_a_tpét dan
i pernyataan;-dan rlnambu mierancang solusi sederhana berdasarkan naskah.

" 4) Kemampuan Menggm_ukakén Pe.ndapat !
{ " | H '
Hal ini terdiri-atas ld_e}pgt memt_nerlkan alasan yang: logis, mampu

| I T .
menunjukkan fakta-fakta 'yang mendukung pendapatnya, dan mampu

~_ memberikan ide-ide atau gagasan yang baik. ik 3 ¥ -

e 3 Karakteristik Berpikir Kritis
1 b T - .'. . g [ . ? . r I.
: ,Ber'pikir k'ritis merupakan suatu bagién dari ke'cakap'an .praktis yang
dapat membantu sqorang |nd|vrdu dalam menyetesalkan suatu permasalahan.

Oleh sebab ity kemampL'}an berplklr Kritis ini m.&mpunyal karakteristik tertentu
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yang dapat dilakukan dan dipahami oleh masing-masing individu. Seifert dan

Hoffnung menyebutkan beberapa komponen berpikir kritis, yaitu:*®

1) Basic Operations of=Reasoning--Untuk berpikir secara kritis, seseorang
memiliki '.i<e.mampllan '"unka 'me'njelaska'n '.menggeneralisasi menarik

kes.l{npulan deduktlf “dan ‘merumuskan Iangkah Iangkah Iogls lainnya
secgra mentaJ F- I“
: .'2.).‘ Dolmam-spemflc Knowledge. Dalam menghadar;i' suatl'j'.ﬁ:[ébllem,_ .s'éhs_'eorang
- _-H}ilrus mengetahui tentang topik atau kontennya. Untuk'-me‘ﬁi_ecahkan suatu

konflik pribadi, seseorang harus memiliki pengetahuan tenitang p(—’)"r.s'(_)n dan
dengah'siapa yang memiliki konflik tersebut.
) Metacognifiv__e K!now'ledlgél. Pgmikiran'-_kfitis yang efektif men_gharuskan

' seseorang. untuk “memonitor ketika ia mencoba untuk bénar-Benar
{ " | H '
memahani suatu ide; menyadrai kapan ia memerlukan informasi baru dan

| I Ity st I
mereka-reka bagaimana ia dapat-.dengan mudah mengumpulkan df'in

s mempelajari informasi tersebut. E : '

¥

4) Values Beliefs and Dispositions. berpikir secara krltls herartl melakukan

: pemIalan secara fair dan objektif. Ini berartl ada sqmax;am keyaklnan diri
’(_Jahwa pe_mlklra_n bengrfbenarr: mengarah _pg(_ia ;s_c_:_lus_l,. _|.r_u Juga berarti ada

semacam _d_iépdéi-si )}aﬁéfbergisteﬁ'dairr'r'é'flek"s:if Kétika berpikir.
4. Komponen Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis melibatkan tiga komponen vaitu :

13 Desmita, Op.Cit., hal. 154-155.
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1) Sikap yang digunakan untuk mempertimbangkan dengan cara bijaksana
pada suatu masalah dan subjek yang ada dalam berbagai pengalaman

seseorang. e
2) Pengetahuan yang [diperoleh dari*suatu metode penyelidikan secara logis

= |
| o H

4 danupenalara, =

" 3)"Beberapa keterampilan dalam menetapkan metode-metode-tersebut.

. i ,- L ,.Dé.ngan mengembangkan ketiga komponen.ber,piféir___k'ritis ma'ké-siswa

_-dapeiﬁ menghimpun pengetahuan baru dari hasil penalarar'i'-yan.gj_rasiii'nal yang

2t = diperoleh dari berbagai informasi, Hal ini dipertegaskan oleh qusyﬁdla}. yang

= mengataké'n.,berpikir kritis adalah kemampuan siswa menghimpun :t_)e'rbagai
. informasi Ialu‘_merlnbuét sebuah kesimpulan * evaluative dari _informasi

" tersebut.** Ker_nampuénl te_rseblji fne-rupakan sesu'éltu_yang amat résicf)hal untuk
W | F o ,

. dikembangkan. * B

o

El

5. Indikator Berpikir Kritis L ' ¥

Berpikir Kritis ‘memiliki beberapa ciri-ciri atau- JKriteria d_além
= -penilaiannya. Untuk mengetahui apakah seseorang tersebut telab_- berpikir secara
Y kr'-itisi.- afaupun, belum; sebenarnya hal tersebut sangatlgh fsulit untuk diketaui

N

-t

14 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis: sebuah Model Pelibatan Masyarakat dalam
Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media, 2004), hal. 170-171.
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karena berpikir kritis merupakan suatu fenomena yang abstrak. Menurut Ennis
klasifikasi berpikir kritis ada 5 kelompok yaitu :*

1) Memberi penjelasan sederhana (elementary clarification).

2) Membangun keterampllan dasar (baSIC support)

8) 'Membuat |nferenS| (lnference)

4.)"-.:Member|kan penjelasan lebih lanjut (advanced clat.'lflézatlon)
; 5, 2 .'é):."Melngatur strategi dan taktik (strategis and tactlcs):--.
i I Namun;demikian, Eti Nurhayati juga mengemukdka_n bé_ndap'at bahwa
Bl ciri-ciri orang _S/ang mam.pu berpikir kritis‘adalah:_ (1) memiliki: 5‘é_r'_ang.klat
= pemikiran"tertentu yang dipergunakan. untuk mendekati gagasalr]r]y;, (@)
. memiliki mot-i\'ra__si kHJat ljntljlk'l.mer_lcar:r dan"-mémec_a_hkan masalah, (3) bel;sikap
skeptik yakni tidak .muda.r.1 ;ﬁenerirﬁal- ide a.ta'U .gagasan keCl'JaIi"ia 'aapat
: membuktlkan kebenarannya DaJam hal ini banyak sekali krlterlalyang menjadl
dasar pengukuran kemampuan berplklr kritis karena seperti yang telah
_‘.--disebutkan diatas tadi bahwa untuk mengukur kemampuan berpikir -kritis
sangat susah karena hal tersebut merupakan hal yang: abstrak }6 :-' ]
:" i Dar| beberapa pendapat, peneliti menylmpulkan beberapa aspek yang

.dapat duadlkan mdjkator tolak ukur seberapa tmggl kemampuan berpikir Kkritis

siswa. Adapun beberapa mdlkator tersebu“[ dapa.t dlrumuskan sebagai berikut :

15 Lamlam Patimah, Penerapan Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering (REACT) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematis Siswa, (Tesis,
Universitas Pasundan Bandung) hal. 28.

16 Nurhayati, Psikologi Pendidikan...., hal. 69.
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a. Menganalisis masalah.
b. Memfokuskan masalah.
¢. Mencari informasi.
d. Mengorﬁ.l;ni.kasikah méi'sal_aih. e
_'e.-' Membenkan pendapat tentang ttl)plc masalah
-.f':-.:'-l\/lenghargal pendapat yang berbeda
. Wy, ; g M_embenkan alternatif solusi tentang masalah ;éng rﬁ-e.r.\:jéidil topii{'aiskusi
d 3 h_.-".ll\/lemilih solusi yang tepat untuk menyelesaikan maseiia_h.
] R ._T_'\i.ﬁjaijan Tentang (_fontextual. Teachinig and Learning (CTL) 7 i
——it Pengertian ‘Contextual Teaching and Learning (CTL)
i Peﬁbe]ajqrgnlkbhtel%gt'ﬁal _ada{iah 's:além satu model pendi;;likar.i."dan
" pembelajaran’,yang sddgh_ I.améi berkémlbang d| I\Legara-negara'ma'j'u seperti
Amerika. Pemlb-t-a.'léjlarqn-k;nte_l.(stya_ll yaitu konsep pembelajaran yalng membantu
éu_ru mengaitklan antara m'ateri ya;ig'diajalrkan dengan situasi kehidupan n¥a}tla
‘.sisv.va yang mendorong-éiswa mebuat hubungan antara-'perjgetahuan -3l/éng
dlmlllkmya dengan penerapannya dalam kehidupan seharl harJ,ELZ ; |
Pandangan fain mengenal Contextual Teachlng and Learnmg disini

| [}
= L5

adajah proses mengajar dan belajar yang menghubungankan isi pelajaran

dengan Ilngkungan 13 Téorl darl thnson dalam Kemalasarl juga menyatakan

7 Loeloek Endah Poerwati & Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013, (Jakarta : Prestasi
Pustakaraya, 2013), hal. 6.

18 Dharma Kesuma, CTL Sebuah Panduan Awal dalam Pengembangan PBM, (Yogyakarta:
Rahayasa, 2010), hal. 5.
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bahwa pembelajaran kontekstual memungkinkan peserta didik menghubungkan
isi materi dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk menemukan makna.*
Center on Education and-Work at-The University of Wisconsin Medison,

mengartlkan pembelajaran kontekstual adalah suatu konsep belajar mengajar

yang m.embantu guru menghubungkan isi: pelajaran dengan S|tua3| dunia nyata

dan membantu siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan apllkasmya

o . dalam kehldupan siswa sebagai anggota keluarga, masyarakat_ dan pe_kerja serta
_ meminta ketekunan belajar.?°

Bl & ' Dari pienhgertian diatas dapa:t ditarik kesimpulan bahwa -p_enff).ell_ajaran

=4 Contextual “Teaching and Learnlng adalan pendekatan pembelajaran yang
| mengaitkan ant'ara materl yang dlpelafarl dengan kehidupan nyata seharr-harl

" baik dalam Ilngkungan_se_kolah, keluarga, masyarak_at mapun warga Negara.

‘Dengan pembelajaran -Eiantaxtqal Teaching and Learning guru hendaknya
ﬁemberikan Ikesempatan' kepac-ia"'s‘is'vya untuk dapat mengembangrkaln
_‘.kg_rnpetensi yang mereka miliki, dengan tujuan untuk r'nan_(_e_m,ukan makna
m'atéri .gl'an menerapkan pengetahuan yang didapatnya Srswa rner-npieroleh
pengetahuan dan keterampllan dari konteks" yang terbafasl sedlklt deml sedikit,

dan dar| proses mengkontruk3| sendlrl sebaga.l bekal untuk memecahkan

3 1
by o -r 1 —
| ]
| ]

19 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2013, cet. 3), hal. 6.

20 Kunandar, Guru Profesional, Implementasi Kurikulum KTSP, ( Jakarta: Rajawali Press, 2007), hal.
295.
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masalah dalam kehiduppannya sebagai anggota masyarakat. Dari konsep
tersebut, minimal tiga hal yang terkandung didalamnya :
1) Contextual Teaching-and Learning menekankan kepada proses keterlibatan

siswa.untUk menemhkar'i' materi, .ar:tinya prosés belajar diorientasikan pada

prqses pengalaman ‘secara langsung. Preses belajar dalam konteks

Contextual Teaching and Learning tidak mengharapkan snswa hanya dapat

menerlma materi pelajaran saja secara pasif, akan tetapl p__roses n]enc;arl dan
_imenemukan sendiri materi pembelajaran.

2) Contextual Teaching and Learning ‘mendorong siswa-_a'gé'f_'_ dapat
menemutkan hubungan ‘antara .materi 'yang dipelajari dengan.._situasi
i kehidupan 'nyata,! artinyé}_-'éiswa di'tuntL'rt dn;uk_ dapat mengakap _hubungan

' antara belajar rdisék_ol_aﬁ d,e'hgan ker;-idupan r'iyat_q. Hal ini sénga't penting
| J & ,
sebab dengan dapat. mengorelasikan materi yang ditemukan dengan

| 1 g ot
kehidupansnyata, bukan sajabagi siswa materi itu akan bermakna seqarla

fungsmnal akan tetapl materi yang dipelajarinya akan terta_nam erat dalam

memorl siswa, sehingga tidak mudah dilupakan. -

" oy e i
3) go_,rit;ektual Tga_aching and Learning- r'nend_o_rong_ siswa untuk dapat
““:menerapkannya.. dalam’ kehidupan, aftinys, ‘Contextual Teaching and

Learning-bukan harlya mengharapkan é'i'swé-:-c_laﬁait ‘memahami materi yang
dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Teori yang Mendasari Pembelajaran Kontekstual
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Ada beberaapa teori yang berkembang yang melandasi Contextual
Teaching and Learning ini adalah sebagai berikut:*
a. Knowledge-Based Centructuvusme

Teori.'ini .bera'rigga'ban_' bdhwa" b.elajz;lr'.buka.n proses menghapal,

E melalnkan proses menga1am| dimana peserta dldlk dapat membangun

senglrl pengetahuannya melalui oart|S|paS| aktlf secara- movatlf dalam

5. “proses pembelajaran. o

~b. _-Effort-Based Learning/Incremental Teory of Intellagahbe Y

By N TEpm fnihberanggapan bahwa bekerja keras guna untuk me-n_caﬁﬁ_i'_tujUan
*

== belajar akan mendorong siswa memiliki komltmen terhadap belajar

k'c Somahzatldn | I O T T -

Teori ini béran.glgapan pahwa belajar itu r'r'lerl_Jpakan prosés sosial yang
M | J & ,
menentukan 'tujqan'-belajarl Oleh karena itu, faktor sosial dan budaya

merupakan:bagian dari sistém-pembelajaran. ' i

‘.--dd.__Situated Learning : ;

c 5 3

'-I'eorl ini beranggapan bahwa pengetahuan dan pembela}ararr harus

-t

: sﬂuasmnal balk dalam konteks secara fisik maupun konfeks 'secara sosial

'-_.. -,_..

dalam ran_gka mencapal tu1uanrbelajar = B

e. Dlstrlbutch_Learnlnb1 i —.-:-'_.-

21 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Rafika Aditama,
2009), hal. 70-71.
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Teori ini beranggapan bahwa manusia merupakan bagian penting dari
proses pembelajaran yang didalamnya ada terjadu proses berbagi
pengetahuan dan bermacam-maeam tugas yang dimilikinya.

Darl beberapa pendapat diatag’ dapa.t dlSlmpquan bahwa pembelajaran

adalah keglatan yang drlakukan “oleh seluruh S|swa untuk mengkontruk3| atau
_memﬁangun pengetahuan dalam dirinya meIaIU| usaha yang ~optimal/
j ) '1.'b.ersungguh -sungguh juga dlpengaruhl faktor 305|al dan budaya yang ada
: _dlsekltarnya = .

K3 1] i | E a . 3 -
' _i*; _- 3. Komponen Pembelajaran Kontekstual -
i

= Beberapa komponen' CbntextuaJ-T_eaching and Learning_.sebagai

. berikut: e | I T ol
I I . ..l : -. : 3
N a Konstroktivigmgh + SR

'

Komponen pertama disini memiliki arti landasan | berpikir atau
| : o |
filosofi dari pembelajaran kontekstual, yaitu pengetahuan dibagun aleh

manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperlués r_nelalui konteks

yang -terbatas dan tidak secara tiba-tiba dldapatkan begltu saja ‘Disini

pengetahuan bukan hanya seperangkat fakta faktqt konsep atau kaidah

yang 5|ap untuk dlambllr dan dungat.melalnkan manusia harus

mengkongtrukm pfeng_etah_gan “tersebut dgn_-memben makna melalui

pengalamn nyata yang dialami.?

22 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Professionalisme Guru, (Jakarta: Rajawali
Press, 2011), hal. 193.
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b. Inkuiri
Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis
kontekstual ini. Pengetahuan-dan._keterampilan yang diperoleh siswa
diharapk'e.xln bukandari'has’i] mengi ngat sep;er'éngkat fakta-fakta saja, tetapi
: hasll darl menemukan sendiri: I Keg|atan pembelajaran yang mengarah
pada upaya ‘menemukan ini telah dlperkenalkan dalam pembelajaran
; Ty |r]q-U|ry and discovery.? - F
i c -"i:%ertanya (Questioning)
Bl ' .Pen'gefahuan yar.1g dimiliki seseorang selalu bermula -dari"'"l.{e_gia.tan
== berta'riya. Bertanya dalam komponen- Contextual Teaching and _I___e;rning
i meru.pak-a'n __s_tralteg.i' uté_r'rl{a yang.- berb-as.is  kontekstual. Maksu-qnya.r. bagi
' siswa, kegiatan belrtanya.he-rupa.kaln bagia.n"per_]t_ing dalam ﬁwela'ksarfakan
pembelaia}.ér: Iyan'é berp_a_lsis inkuiri, yaitu menggalli informasi,
mengkor|1ﬁrmasi apa' yang ;ﬁdah -'dilk'etahui, dan mengrahkan perha!;ifa'ln
pada aspek yang be-lﬁm diketahui.* E 3 - F
d Masyarakat Belajar (Learning Community) .
. Konsep learning community adalah proses meﬁqbias.akan s.ls;/va untuk

g s |

W melakuakarf kerjasama dan memanfaatkan berbagal sumber belajar dari

teman-temannya rﬁelalm keglatan berbagl@engalaman Hasil belajar yang

diperoleh siswa dari sharing antar teman, antar kelompok, dan antara

2 1bid., hal. 194.
2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif: konsep landasan, dan
implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 115.
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yang tahu ke yang belum tahu, melalui kegiatan ini, anak dibiasakan
untuk saling memberi dan menerima serta dapat mengembangkan sikap
ketergantungan yang-positif dalam learning community.”

e. Pemodelan (Model]ng) il W

Dalam pembelajaran “kontekstual, dISInl guru bukan satu-satunya

model Hal ini dikarenakan segala keleblhan dan keterbatasan yang

; _ Yy dimilikl oleh guru akan memperolah hambatan untuk mem_berlkan
-".pelayanan' yang sesuai dengan keinginan dan keb'utuh.ain siswa yang

By g bermacaim:macam. Untuk mengurangi keterbatasan tersebut, disfﬁ_i'_dalém
#

== pembelajaran Contextual Teachmg and Learning menggunkan pemodelan

'

i sebagal strmber belajar $|swa T ST
Tf Refleket, 1 Bi + W8 |

{ | + '
Dalam " prases pembelajaran Contextual Teaching and Learning

| ' ) iyl .
memberikan | kesempatan | kepada -setiap siswa untuk merenung dan
mengingat ulang aba yang sebelumnya telah mereka’ 'pele_a:jar,_i. Dalam hal

“ini siswa dibiarkan bebas menafsirkan pengglarhnnyé-&éﬁdir-i,ls,'ehingga

- 4 : i r. ) LR
..-rqé_qeka._dqut; menyimpulkan sendiri tentang pengalaman-belajarnya.

s tulah “aplikasi. reff-lellgs',i: dalam pembéla,_ia}-r_é\.n:; _(_;fontex_tt,r'él Teaching and

Learfiigl = W & 24 i

2 |bid., hal. 116.

% Rusman, Model-Model Pembelajaran...., hal. 196.

27 Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah Diterima Murid, (Yogyakarta: Diva Press,
2013), hal. 98.
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g. Penilaian Autentik

Penilaian dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning
merupakan bagian dari-pembelajaran yang fungsinya untuk mendapatkan
informas'i. rnengenai Kualitas [omSes dan hasil dari pembelajaran dalam
~ penerapan Contextual Teadhlngland Learnlng i Karena assessment disini
. menekankan pada proses pembelajaran maka darl |tu data yang
d!k-umpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata.yang__dlkerjakan-5|swa

-".nada ketika melakukan proses pembelajaran.
Penilaianh dalam pen1belajana:n Contextual Teaching and L-earrﬁ'.n'g tiaak
hanya dari.'pe,ngajar, tetapi juga teman lain atau orang lain. Karakteri‘s!_i_k 1(;alam
i penilaian antenﬁk_ adallan sebaglai beriknt: Z(a')- p.enila_ian dilaksanakan s-_elam..ﬂ-dan

" sesudah proses pembelaja_ran bé'rlangs.unlg, (b) bisa digunakan un'tuk:-'penﬂaian

formatif maupun sumatif (q) yang diukur adalan keterampilan dan
performance bukan menglngat fakta () berkesmambungan (e terlntegra5| (f)
dapatdlgunakan sebagai feedback29 E 3 i
4 Pr|n5|p Pembelajaran Kontekstual
- Menurut Tr1ant0 dalam bukunya “Mendesaln pe;nbelajaran ko.ntekstual

dikelas meﬁyataka.n bahwa pémbelajaran kontékstUal pada dasarnya dapat

dlterapkan dalam kunl(ulum apa saja bldang apa saja dan kelas yang

28 Rusman, Model-Model Pembelajaran...., hal. 198.
29 Suwarna.dkk, Pengajaran Mikro, (Yogyakarta: Tiara Wicana, 2006), hal. 126.
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bagaimanapun keadaannya.*®* Menurut Johnson dikutip oleh Nana Syaodih
menyimpulkan dalam pembelajaran kontekstual minimal ada tiga prinsip
utama, Yyaitu saling ketergantungan differensasi dan pengorganisasian diri.3
Dldalam bukunya Nanang Hanaﬁah' dan Cucu Suhana, “Konsep Strategi

= |

Pembel&garan menyatakan ada 4 prinsip : dalam Contextual Teachlng and

_Laarn|T1,g}-?,/a|t_u:32 i

M 1)‘."Salli.ng 'I.3ergantungan

Prinsip ini membuat hubungan yang berm.akna-:anta"ra proses

pembel‘ajaran dan konteks k':ehi.dapan‘nyata - sehingga [-)es'eﬁa'_.didik

berkeyaklnan bahwa belajar merupakan aspek yang esendlal bagi
kehldupan 'dlmas|a datang Prlsnlsp ini mengala.k para pendidik mengénall

keterkaitan merekald_engan pendidik Iainnya, peserta didik, stakeho_lder,
L § ,

dan Iingkung'annya.*-'Bek_erja__sama untuk membantu peserta didik belajar
| : A |
secara efektif dalam kelompok, membantu peserta didik untuk berinteralf'si

dengan orang lain, -saling mengemukakan gagasan, saiingr mendengarkan

untuk menemukan persoalan, mengumpulkan data me-ngolah data dan

: menelntukan alternatlf pemecahan masalah. ,

30 Trianto, Mendesain......Op.Cit, hal. 25.

31 Nana Syaodih Sukmadinata & Erliana Syaodih, Kurikulum...Op.Cit, hal. 116-117.

%2 Nanang Hanafiah & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Jakarta : Refika Aditama,
2009), hal. 69.
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Pembelajaran kontekstual penekannya pada hubungan antara bahan
ajar dengan bahan lainnya, antara bahan yang besifat konsep dengan
penerapan dalam kehidupan, antara teori dan praktek dan lain sebagainya.

2) Perbedaan A S
.f-_ Prmsnp dlferénsam adalahI mehdorong peserta dldlk menghasnkan
eb gaman ‘perbedaan, dan keunikan. Termptanya kemandman dalam
3 bela;ar yang dapat mengkonstruk3| minat peserta dldlk untuk belajar
- _-mandlrl dalam Konteks tim dengan mengkorela3|kan '-bahan ajar dengan
kehidypah nyata, dalan.1 rangka-'r:nenéapai tujuan secara penuh-malfr'ié; %

] Terciptanya berpikir kritis- dan kreatif dikalangan pesg_rm+didik
dalam.rar-lgkg_pelng.u'mp'llj_lén, _anallisis, "aah _sintesa data, guna F-J_eme.f.:ahan
masalah. .Teroiptainya_ kemérﬁpuah Ipeserta. didi_k_ untuk me'ngid'entif_ikasi
potensi plri-b.'édli, .da1é-1.m [.ang_lga menciptakan dan mengeml:l)angkan gaya

belajar yalmg paling éesuai s-éhih'ggal dapat mengembangkan potensinyla

- seoptimal mungkiﬁ secara aktif,  Kkreatif, efektlf movatlf dan

menyenangkan sehingga menghasilkan sesuatu yang bermanf.aat
od
3) Pengaturan Ditj: - == ol I' b
. - Pr|n5|p Lpengaturan dm menyatakan bahwa proses pembelajaran

dlatur dlperlahankah;- dan dldasarl ofeh pesertadldlk sendiri, dalam rangka
merealisasikan seluruh potensmya. Peserta didik secara sadar harus

menerima tanggung jawab atas keputusan dan perilaku sendiri, menilai
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alternatif, membuat pilihan, mengembangkan rencana, mengalisis
informasi, menciptakan solusi dan dengan kritis menilai bukti.
Pembelajaran- kontekstual _diarahkan untuk membantu siswa

mencapal keunggu]an akademrk penguasaan keterampllan standar,

-pengembangan S|kap moral dan' sesual dengan harapan masyarakat.
. "-.:Melalm |nterak3| antar siswa akan dlperoleh pengertlan baru pandangan
§ . .,':'baru sekallgus menemukan minat pribadi, kekuatan |maJ|naS| kemampuan
: _-mereka dalam bertahan dan menemukan sisi keterbatasan diri_. T

K = . L 1 3 ‘ 5
' Bui s 4) Penilain Autentik P . T i

=4 _Penggunaan penilaian autentik, ‘yaitu menantang peserta didik agar
i dapat .mehgaplirasikan' berbagéi: infbr_mas_i. akademis | baru.==dan

' keterampilannya ket;la!am situasi  kontekstual secara signifi'kan:.-' Dengan
{ " | H '
prinsip ini, memberikan dasar karakter yang kuat apa yang ada dalam

. pembelajaran kontekstual. Apabila -diterapkan secara maksimal tentunyla

=

akan menghasilkan 6utput siwa yang kreatif, inovatif dan._ karakter: kuat

S
"

ke b dalam kepribadiannya.

5 Keleblhan dan Kekurangan Pembelajaran Kontekstupll

Dalam hal pembelajaran kontekstual terdapat keleblhan dan kekurangan

'I"

yaitu sebagaubetlkut 2 ' . .'-:--_.- 5

a. Kelebihan Pendekatan Contextual Teaching and Learning

3 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), hal. 279.
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1) Pembelajaran dikelas menjadi lebih bermakna dan nyata.
2) Pembelajaran lebih produktif serta mampu menumbuhkan penguatan
konsep kepadas-siswa. karena.. melalui pembelajaran kontekstual

_-menganut aliratiikontrustivisme. -,
b Kekurangan Peiidekatan Contextual-Teaching and Learning,

& "%, GUru lebih intensif dalam membimbing,- Siswa- karéna dalam
- e ,' . ,p‘e?nbelajaran kontekstual disini guru berpefén-set'nég_ai pen_gkel'c')i_'a kelas
dalam sebuah tim'yang bekerja sama untuk mené'm_ukéh pengetahuan

By g dan keterampilan baru bagi'siswa. . W i
& - L . ¥ _;

= 2) Gijr-u ketika pembelajaran -memberikan kesempatan kepada '_siswa
i untuk 'm_enerlnukén at'é\u menérapk'an' sendiri ide yang mereka.miliki

dan mengajak. Isiswa_,égair bisa..dengan "sada}r menggun'akafh strategi
W | J & ,

sendiri délam belajar.
. | T ._ . F
C. Tinjauan Tentang:Teori KonstruKtivisme - J &

1. Pengertian Teori Konstruktivisme E i -
. IL.K'on_s.truktivis berarti bersifat membangun. Belajar* d'é!-am.-plaf]dangan
ké'ns};m,lit}-v'ism_e adalah. “mengkonstruksi?’-pengetahuas :-gitau-'ﬂquan kata lain

-t

r W)

‘I‘hie'mbangqr:;-"’_._' p'énéetsfl-luqﬁ.: Artinya peﬁgetéhlfan_:_: di-ballj.éun dari proses
. b= = o bl i ol g HERR

pengintegrasian .ben'éetahﬁéﬁ'!ba_r_u terfadap 'skﬁ,:}k_tuFllébgnitif yang sudah ada
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dan dilakukannya penyesuaian sktuktur kognitif dengan informasi baru yang
didapatkan.?*
Menurut Bidell =-dan__Fischer__dalam Wardoyo “Constructivism

characterlzes the achISltlon of knowledge as a product of the individual’s
I- |

Creatlva Self organlzmg actzvzly in partzcular env:ronments 3 Artlnya bahwa

_kenstrukUV|sme memiliki karakteristik adanya perolehan pengetahuan sebagai

"pr.oduk .-darl kegiatan organisasi sendiri oleh |nd|vldu d__alam I_mgk-ungan
_tert_erﬁuﬁ-" Perolehan pengetahuan ini tentunya meﬁ]-pakah ~hasil "dari

penyelidikan yang dilakukan oleh individu yang akan mendoreng kerﬁé'r_ldir.ian

| dan inisiatif belajar pada individu. i

i Mefurit Ri_cﬁardsbnjl_f"l.Con_stru.ctiVi's-m-'as the position that i-_ndiv:r.duals

create their qwnundérgtanc.iing"s,-bas.edi- upon.t'he-_interaction of what ‘they
; 7 ,

{ | Kt
already know and belive; and the phenomena or ideas with which they come in

I ] gl : . 3
contact” menurutnya konstruktivisme -.merupakan sebuah keadaan dimana

Andividu menciptakan pe-mahaman mereka sendiri berdasar'kan,_ pada apa-yéng

--::m-erélgar'keta}hui dan percayai, serta ide dan fendmen'a-:'gjimana}-'_r'nereka
bérhub_l..mgém.§_6 Keadaan_ ini memandang ind’ividu seb'a,gd'r. _p‘énc_:_ipta kemauan

dan tUJuan yang 'ingln dlcapal HaI ini akan mendomng berkembangnya rasa

mgmtahu secara alaml pfadalndlwdu - --:-'_.- 3y

34 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: kencana, 2009), hal. 141.
% Sigit M Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 57.
% Sigit M Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 58.
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Menurut Zakaria, konstruktivisme merujuk kepada suatu proses murid
membina pengetahuan mereka dengan menguji ide dan pendekatan berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman. yang-ada, mengaplikasikannya pada situasi baru
dan mengintégrasikan':perigeta'huan- baru. ya'ng. -diperoleh dengan binaan
mtelektual yang ada A lnr bermakna’ bah\Na suatu pengetahuan yang dipunyai

_oleh seorang |nd1V|du adalah hasil dari aktlwtas yang dllakukan _individu
; 5, 2 .tar.sebut bukan suatu pengajaran yang diterima secara pasﬁ darl Iuar

4 ; Menurut Ansari, teori belajar konstruktivisme '-berke_naa'n': dengan
B bagalmana anak memperoleh pengetahuan dalam berln‘teraksl dengan
=4 Iingkungannya.38 Artinya, siswaharus- aktif secara mental membangqn_stFuktur
i pengetahuannya‘ perdlasar'kanl_-liematan.gan 'I;O'gnjtif 'yang dimilikinya. Dangan
kata lain, siswa tidak diharankan' seperfi notol-batél kecil yang sian diisi dengan

i ,

‘berbagai iImul pangetahaan sesp_ai dengan kehendak guru. Sehingga, tujuan
n'e_mbelajaran ‘konstruktjvisie ini-. d'i'tén'tnkan pada bagaimana belajar, y.ai.tn
_‘.mdgnciptakan pemahaman naru yang menuntuk aktivitas kreatif _nro,duktif dalam

ként‘eksr nyata yang mendorong siswa untuk berpikir dan “berpikir' ulang lalu
¥ . ? . T g Bt

.Y mendemonstra5|kan

-I-

BerdasarkanL pengertlan pengertlan yang telah: dluralkan tersebut dapat

d|5|mpulkan konstruktmsme adalah sebuah keadaan dimana individu

37 Effandi Zakaria dkk, Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik, (Kuala Lumpur: Utusan
Publicators and Distributors, 2007), hal. 97.

3% Bansu Ansari, Komunikasi Matematik Strategi Berfikir dan Manajemen Belajar, (Banda Aceh:
Pena, 2016), hal. 65.
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memperoleh pengetahuan sebagai produk dari kegiatan organisasi sendiri
berdasarkan pada apa yang mereka ketahui dan percayai, serta ide dan
fenomena dimana mereka-berhubungan dalam lingkungan tertentu.

Beberdp.).a._- alasan d'i'gun'akannya. pembe}ajaran berpandangan
kostruk;tLV|sme dlantaranya ada\aﬁ sebagal berlkut3’9 5 .

" L) Adgnya pandangan bahwa belajar adalah suatu proses yang aktlf _dinamik,
F 2 "-' .- dan generatif. = h

_-2) _-Berbasis pandangan ini harapkan siswa tidak menghapél-_pe‘ﬁgetahijan paru,

Bl o tetapi 'm'ere_hka menghubungkan . informasi baru dengan -peﬁéégahﬂan
= sebelu}hnya sehingga membentuk pengetahuan baru yang bermaklr]_a_n i

2| Prinsip Dasar Konsﬁruktlv;ane _ - : i -_

I‘ Lima'prinsip dagar_ pandanga.n kqlnstruktiv'ism_e_ adalah sebégai_-'berik_ut:40
v 1) Menghatlja-l.p.ﬁ Ima;sallai-h yanglr_elevan dengan siswa. |

| ' b ig i il |
'2) Struktur wpembelajaran seputar ~konsep utama pentingnya sebuah
pertanyaan. ; R i

3) Mencarl dan menilai pendapat siswa.
iy Fadl B
'-4) I.-I\_Allggyesual_qu_r kurikulum untuk_menanggapi __a_r_lggb,'géﬂ _si'SV\_/_a_: 3

o 1 . [} 1
- ol r F e L &

“B): Menilai belajar siswa dalar konteks pembelajardn. .+
. e _ﬂ:rl_ I-_:-...J' r

3. Ciri-ciri Té'ori_Ko_h's'tru'lc"[i\'/j'iém_e' g am— --:-'_.—

39 Utari Sumarmo, Berpikir dan Disposisi Matematik Serta Pembelajarannya, (Bandung: tidak
diterbitkan, 2013), hal. 44.
40 yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 147.
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Good & Brophy (dalam Kauchack & Eggen, 1998:185) menyebutkan
ciri pembelajaran konstruktivisme secara umum sebagai berikut:*
1) Siswa membangun sendiri pemahamannya.

2) Belajar yang baru bergantung pada pemahaman sebelumnya

I_ 4.) B'elalar yang -bermakna terjadi didalam tuga.s iu.gas.be-lajar
i ' 4." :Karakterlstlk Pendekatan Konstruktlwsme .

ar I Pendekatan konstrukti_vis_me memiliki beberapa k&r-akétigr-yé’hg dapat
Bl dinilai dari 'pr'os_és pembela.jarannya'.: Karakteristik pendekatan'ko-nstrﬁ'skfivis;'rhe
“< menurut Hahafuah dan Suhana dalam Wardoyo adalah sebagai berikut:*2 .

i 1) Proses pe;n'bglgjﬁrar.m berigul;sat padé p'eéértédid;ik. -_

2) Proses pembelajafan meru;ﬁékén proses integ'r'asj_pengetahuar{ baru dengan
|

pengetahuan Tama yang dlmlhkl peserta didik.
' |
3) Pandangansyang berbeda di antara peserta didik lain dihargai sebagal

d__trad|5| dalam proses pembelajaran. i e d
4) 'Dalreim-. proses pembelajaran peserta didik didorbng 'uh't'{jk rﬁen'_e'mukan

[T . ? . |

: berbagal kemungkman dan menylnteSISkan secara termtegram

'5) Proses pembelajaran berba3|3r masalah dalam rangka mendorong peserta

dldlk dala;m.proses ﬂ.enc_arlan'yang alaml. .'-:--_.- 3y

41 https/binhamp.wordpress.com /2012/04/07/ paradigma — konstruktivisme — dalam — pembelajaran,
diakses tanggal 03 Juni 2024, pukul 11.48 WIB.
42 Sigit M Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 38.
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6) Proses pembelajaran mendorong terjadinya kooperatif dan kompetitif di
kalangan peserta didik secara aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan.

7) Proses pembelajaran--dilakukan-secara kontekstual yaitu peserta didik
dihadapkaiﬁ. k.edalam"per'igal'émah nyata~.

: .iDarl beberapa karakterlstlk pendekatan konstruktlwsme yang telah
_dlpaparkan dapat disimpulkan bahwa pendekatan konstruktlwsme _memiliki
j 5, 2 .'karakterlstlk dalam proses pembelajaran adalah berpusat pada S|swa adanya
i _-masalah preses menemukan interaksi  sosial, dan -pengetahuan atau
L 3 pemahaman bar_u. -. : 1 k ' 1
5, Langkah-iangkah Pendekatan Konstruktivisme
i Lar;gkr;lh-lgnglI(aH 'pejrln_-"t.)elajarall'n de'r:lgéry pendekatan konstr-l_Jkti.\%isme,
| yaitu sebgai berikut:* 2 i, |

1) Pemanasaln-zAIpe[sepéi) |

.2-) Eksploraslh ' R T s ' ,I'I
_‘.--3)_._ Konsolidasi pembela-jéran E 3 -
--4-) Pg_r.ﬁbent_ukan sikap dan perilaku . |

5) E:l;_r.lﬂa'ian._for'rhatif

5 [} 1
- i

Pembelajaran konstruktlwsme mempengat:uhl cara guru mengajar siswa

dan bagalmana sisiia bérplklr da.lam mendapatkan pengetahuannya Jadi, siswa

hendaknya diberi kesempatan untuk mengintegrasikan dan menggabungkan

43 Supraptini, Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Melalui Pendekatan Konstruktivisme pada
Siswa Kelas V Semester Il SDN 3 Notorejo Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran
2012/2013, (Jurnal Pendidikan Profesional, VVol. 4, No. 1, 2015), hal. 54.
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informasi dari sumber-sumber berbeda, menciptakan kategori yang baru, serta

kerangka dan model-model yang baru. Dalam hal ini peranan guru berubah

dari sebagai pelayanan--pengetahuan yang harus ditransfer kepada siswa

menjadi-fasilitator pelajar. © /| ¥ =

6. Kelebihan dan 'KeRUr&ng:ah Pendekatan Kon‘s’eruktivismé".

by

)

4)

::-Memupuk kerjasama dalam kelompok: 3

P 1
- i

Pendekatan konstruktivisme memiliki berbagal keleblhan yartu 4

Dengan menggunakan pendektan konstruktlwsme 5|sWa akan aktlf dalam

; "pembelaja'ran.

Menjadszi_h proses pembelajaran tersebut menyenangka-n_-id'é.rj_ Ie.blih
bermakna bagi siswa. i
Siswla rr-1émbangu.n'selnc'll.iri peng.jetah'a-tuénﬂya_maka siswa tid-ak.rﬁudah
lupa dengan pengetahuannya . | | .

|
Suasana dal'am proses perrLbeIajaran menyenangkan karena menggunakan

realitas kehldupan sehlngga 5|swa fldak cepat bosan belajar. i

El

Siswa merasa dlhargal dan semakin terbuka, karena setlap Jawaban siswa

S
"

. ada penilaiannya.

s i
_. - I..l
T

Dengan adanya keleblhan pada pendekaxan konstruktlwsme ini masa

siswa dlhatapkan dapht menyeIeSalkarr masaJah dengan berbagai cara, jadi

peserta didik akan terlatih untuk dapat menerapkannya dengan situasi yang

4 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 155.
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berbeda atau baru. Selain memiliki kelebihan pendekatan konstruktivisme
juga memiliki kekurangan. Namun kekurangan ini dapat Kita atasi seperti:*
1) Siswa masih kesulitan dalam menenukan sendiri jawabannya.

2) Membutuhkan Waktu yang Iama'terutama bagl SISW& yang lemah.

'.3) Ssta- yalng r;andal kadang kadrljlng tldak. sabar dalam menantl temannya
q,ng bel.ulm selesai. b F

i .4:) Sllswa memerlukan waktu beradaptasi deng;r.f pros'-els_.:_'bellz;ljg(lﬁ‘ll.éngajar

“yang baru

Dari: _hraian tadi dapat disimpulkan -:kekurang'an- _-[:;é"r%dgka{'tlan
konstruk'ti’vj'sme dapat ditolelir, maka -guru hendaknya dapat mem_bii;lbing
lenérhul%a}ll jayVab-énnyia:, Iie_mu_dian guru menam-bah._%vaktu
" belajar bagi-:_sisvvﬁ y-énlg _Ie.maﬁ' d-alan; plroses p.er'hbe_lgjaran, serta{ mé}r_lbei_ikan

T | r | i
nasehat agar menghargai teman dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran

| siswa agar ddpat m

|
‘dapat dipercayai. ' P, ' gl

“® 1bid., hal. 156.
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